Oleh:
EKO EDY KARMANTO

PUSAT PENELITIAN BAHAN MURNI DAN INSTRUMENTASI
BADAN TENAGA ATOM NASIONAL
YOGYAKARTA

INTISARI

Pengkajian efisiensl pengolahan cuplikan dimaksudkan seba~-

gai salah satu usaha ke arah pembakuan metoda evaluasi data-data

keradioaktipan lingkungan.

pengolahan tersebut dapat diketahui dengan metode

Efisiensi
eksperimen, menggunakan larutan KC1l yang diketahui atau ditentu-

kan keaktipan KC1l nya, demikian Jjuga volume aquadesnyas.
Setelah disimpan selama satu pulan dalam ember plastik, larutan
tersebut diolah untuk dijadikan cuplikan, dengan cara pengolahan

selanjutnya dicacah aktivitasnya.

sep-rti dalam pzngolahan rutin,

rimen diperoleh hasil efisiensi pengolahan berki-

sampal dengan 40.62 %. Efisiensi pengolahan

Dari ekspe

sar antara 36.19 %
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N ‘ T
study of sample preparation effisiency is one of'eﬂor%s

in the standardization of evaluation method for environmental

radioactivity data.

preparation effisiency can be understanded by experiment

use KE1 solution in definite activity, this solution preserved

in the plastic pail during one month, and then preparated by

preparation method matching routine preparation and cuonted

activity of this sample.

The result obtained from this experiment showed that the

preparation efficiency was of 36,19 % up to 40,62 %

This preparation effisiency be taken into account since it gives

2 considerable coreection.
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PENDAHULUAN

salah satu sumber adanya keradioaktlipan lingkungan adalah

adanya guatu endapan yang bersifat radioaktip di permukaan bumi
Endapan-endapan tersebut dapat berasal dari :

atau di udarae

- Instalasi Nuklir

Instalasi non Nuklir

Ledakan Nuklir

Proses alamiah.

i instalasi non nuklir misalnya dari suatu

Yang berasal dar
it Listrik dengan bahan bakar minyak ataupun batu bara.

Pembangk
iran data keradioaktipan bertujuan

Pengukuran dan penaks

untuk pembuktian adanya penambahan endapan atau tidak. Dengan
pembuktian ada atéu tidaknya penambahan endapan tersebut, pihak

klir atau non nuklir dapat mengetahui apa-

penguasa instalasi nu
kah sistim pengelolaan sisa-sisa radioaktip cukup amai. Jika
sistim pengelolaan tersebut aman, perarti tidak akan terjadi
n tingkat keradioaktipan di daerah di sekitar 1ns-

adanya kenaika
talasi itu. Jetapl pila sistim tersebut tidak atau kurang aman

aikan keradioaktipan di sekitar instalasi pada

maka akan ada ken
t ditemukan nuklida-nuklida

jarak tertentu, dan juga akan dapa

1ida yang digunakan atau terdapat pada

yang sesual dengan nuk

suatu instalasi yang dimaksud.

Untuk melaksanakan pembuktian di atas umumnya dilakukan

pengukuran relatip. Jadi yang penting mengetahuil apakah ada

atau tidak penambahan endapan yang berasal dari salah satu sum-

karena syarat yang diperlukan cukup
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sederhana.
Tujuan lain dari pengukuran keradimaktipan adalah Qntuk

menentukan batas-batas keradioaktipan yang mungkin dapat memba-

an kehidupan di daerah-
ukuran kwantitatlp secara absolut, karena

hayak daerah tertentu, Untuk tujuan kedua

i diperlukan peng

in
menge tahui keradioaktipan secara absolut kita dapat

hanya dengan
an batas yang dikehend
menitik beratkan tujuan kedua, sehingga

menentuk aki.

Karya tulis ini
bsolut, dengan maksud

akan dibahas metode pengukuran secara a

tahui keaktipan suatu cuplikan.

ian tidak diperlukan persy

menge
aratan-persyaratan

Untuk tujuan pembukt

yang rumit melainkan hanya diperlukan guatu kondisl yang selalu
sama. Tingkat keaktipan dari suatu sampel/cuplikan umumnya di-

nyatakan sebagai kadar keradioaktipan dengan satuan micro curie

atau micro curie per satuan

per volume, micro curile per berat,

luas daerah, dan sebagainya.
Faktor yang biasanya diperhatikan, untuk mengubah jumlah
an ialah

cacahan per satu satuan menjadi aktivitas per satu satu

faktor efisiensi alat cacah, waktu pencacahan serta ketapan dari

pencacahan. Bila hasil perhitungan tersebut tidak terdapat per-
sesuaian, orang biasanya mulai menduga suatu hal yang mungkin

menyebabkan ketidak sesualian itu.

yang dapat dilakukan dengan maksud memperkecil

Banyak usaha

ketidak sesuailan. Dari banyak usaha tersebut, yang biasa dila-

kukan antara lain :

a. membakukan peralatan penampungan dan prosedurnya.
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membakukan penentuan efisiensi alat cacah.

b.

'y membakukan penentuan penyimpangan (devisiasi).

d. dan lalik-lain /
Usaha-usaha tersebut sudah tentu akan dapat memperkecil kemungkin-
an ketidak gesualan, tetapi sering sangat sullt untuk dilakukan

atau menjadi terlalu mahal.

g hampir tak pernah dikemukakan secara kwantitatip

satu hal yan
h efisiensi pengolahan cuplikan.

iala
ud dengan cfisiensi pengol

ahan ( Ef) adalah per-

yang dimaks
terhadap kadar keak-

bandingan antara keaktipan terhitung ( At)

tipan sebenarnya (AO).
r keaktipan yang tertampung

Kadar keaktipan sebenarnya adalah kada

persatuan volume, berat atau luase.
Apabila efisiensi makin kecil berarti bahwa lebih banyak zat
radioaktip yang tidak terhitung atau hilang selama pengolahan.
Kehilangan tersebut dimungkinkan oleh banyak faktor antara lain
bahan penampungally lamanya penampungan dan penyimpanan, cara ker-

ja dan sebagainyae
Mengingat faktor-faktor itu, sukar untuk membakukan faktor efisien-

si pengolahan.

Dalam hal makalah ini faktor-faktor tersebut, tidak seluruhnya

nulis masukkan dalam perhitungall, jadi telah penulis buat suatu

pe
kondisi tertentu.

Karena untuk membakukan faktor efisiensi pengolahan untuk tempat

atau laboratorium yang berbeda cukup sukar, maka setiap laborato-

rium pengolahan sebaiknya menentukan faktor efisiensi setempat
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TATA KERJA

1.

Untuk memberikan gambaran kwantitatip mengenal efisiensi

pengolahan, 4i bawah ini disajikan beberapa data eksperi

pagal contoh. ( lihat tabel.l. ).

ruan adalah larutan KCl dalam aquadest,

mental B¢

cuplikan ti

tipan KC1 diketahui, demikian juga volume aquades,

Keak
elama satu bulan dalam ember plastik,

Larutan disimpan 8

an dilakukan geperti dalam pengolahan rutin.

Pengolah
hwa efisiensl pengolahan ﬁntuk

jl-hasil menun jukkan ba

Has
sebut sekitar 38,58 %

bahan plastik ter

t diuraikan sebagail berikut :

Jalannya eksperimen dapa
tentukan jumlah

KCcl ditimbang, dan dengan alat cacah di

per satuan waktu per sat

kan dalam aquades 2000 c
kemudian disim-

uan berat.

cacah
c di wadah

Kemudian KC1l dilarut
merata,

ember plastik dibuat larut secara

pan selama satu bulan,

1 dalam aquades yang telah d
1 cuplikan dengan metode pengol

isimpan selama satu

Larutan KC
ahan

bulan, kemudian diambi

engan pengolahan rutin.

sama d
ang sama cuplikan tersebut dicacah.

Dengan alat cacah y
Perbandingan hasil pencachhan sebelum dan sesudah pengo-=

lahan adalah efislensi pengolahan.

Dengan demikian maka dapat diketahui berapa persen

efisiensi pengolahan yang merupakan faktor koreksi dari

nilai keaktipan yang terhitunge.
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cacah per 10 menit,

acah per 10 menit. ‘
gh.ig-:gsasaaelcilnalnlllllnllllllllllnlllll
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75 286 393 %
737 267 36.22 %
748 287 38.36 % -
746 294 39.41 %
7}7 285 38-67 %<
740 282 28,10 %
732 289 29.48 %
741 287 38.73 %
738 290 39,20 %
2442 289 38.94 %
736 299 40.62 %
733 294 40.10 %
757 285 37.64 %
741 272 36.70 %
740 297 40.13 %
737 296 40.16 %
746 286 38.20 %
731 287 39.10 %
46 280 37.53 %

36.19 %
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| DISKUSI DAN KESIMPULAN

perhitungan yang diker jakan dalam hal inil adalah dengan man
8-

ambil suatu agumsi bahwa waktu paro dari zat radiaoaktip yang

dipakai yaitu KCl, cukup panjang sehingga tidak diperlukan adanya

koreksi mengenal hal itu.

al demikian diperkirakan cukup balk , mengingat bahwa pada umum-

H

nya hanya nuklida dengan waktu paro panjanglah yang berarti bagi
nan adanya bahaya radia-

proteksi masyarakat umum terhadap kemungki

si dari keradioaktipan lingkungan.

msi yang demikian jelaslah bahwa perbedaan hasil cacahan

Dengan asu

sebelum dan sesudah pengolahan, disebabkan oleh kemungkinan adanya

zat radioaktip yang tertinggal dalam penampungan, dalam cawan

pengolah, menguap atau hilang oleh cebab-sebab lain, atau disebut

hilang oleh faktor pengolahan.

Untuk menentukan pemilihan bahan atau jenis bahan penampung atau

kwalitas penampung bergantung pada kondisi setempat.

dicatat bahwa daya absorbsi bahan penampung yang ber-

Namun perlu

| beda tidaklah sama.

Adanya faktor pengolahan yang cukup besar, yang menghasilkan

efisiensi pengolahan sekitar 38.58%; mengharuskan peninjauan

kembali mengenail cara-cara membakukan peralatan, tukar menukar
cara evaluasi data penca -

cuplikan, prosedur pengolahan dan cara-

czhan atau data keradioaktipan,

Dari segi efisiensi penyelenggaraan evaluasi keradioaktipan ling-

kungan, pengetahuan tentang efisiensi pengolahan sangat membantu,

karena dengan demikian, petugas pengolah tidak perlu lagi mengulang-
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ulang pembersihan penampung, cawan pengolahan secara berlebihan

dengan maksud memindahkan zat radioaktip kedalam planchet.

Juga dengan mengetahui efisiensi pengolahan kita akan tahu tingkat

keaktipan endapan lingkungan mendekati atau lebih persils dengan

pnilai yang sebenarnyas yaitu dengan memberikan faktor koreksi

terhadap hasil cacahan yang terhitung.

Satu hal yang perlu penulis sampaikan sebagal pembahasan

atau diskusi ialah bahwa percobaan ini masih jauh dari lengkap

karena percobaan ini diker jakan hanya dengan memperhatikan
Untuk itu maka keku-

variabel tertentu yang sangat sederhana.

rangan-kekurangan yang ada akan dilengkapi pada kesempatan

penelitian yang akan datang sebagal penelitian lanjutan.

! cU AN ¢
Surrno diryosimil sl w1714 "Lokakarya Pengukuran

10-11 September 197556

Radioaktivitas Lingkungan'',
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N dan RALAT

11tian ini dilanjutkan dengan 1
- rah
- penelitd penge lama penyimpanan terhadap sfisiensi peng

ollhan '
menilal pengaruh bahan wadah yang dipakal terhadap afisien

gl pengolahan,
meneliti pengaruh cara pengolahan cuplikan dan pengabuan

pasah (wet ashing) versus pengabuan kering (4ry ashing),

gehingsa data yYang diperoleh dapat dimanfaatkan untuk keglat-

n rutin proteksi radiasi.

Karmanto 1

gxo BAY
kasih atap BATANNYA.

4, Terima

yando¥o ‘

1e Bagaimana pembicara menentukan Ao ?

gKO Rdy Karmanto

1, Dengsn me
untuk penelitian.

ncacah terlebih dahulu cuplikan KC1 yang akan dipakal

dogot SWitmO

1. Dari segi keselsmatan kerja, pembersihan sebaik-balknya tetap

ninggalkan bahan-bahan yang

diperluken; apapun alasannya me
idak dibenarkan m8

potensial dapat menjadi kontaminan adalah 1t

nurut ketentuan keselamatan.

| Rko Edy Karmanto
1. Pendapat itu petul, terima xasih.
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